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Permainan rakyat adalah salah satu bentuk dan folklore, karena disebarluaskan melalui tradisi lisan. 
Berbicara masalah permainan, kita selalu terkait dengan anak-anak. Permainan dan anak merupakan 
dua dunia yang tidak dapat dipisahkan. Permainan merupakan sesuatu yang menyenangkan, hampir 
sepanjang waktu kehidupannya anak selalu dalam kondisi bermain. Berdasarkan perbedaan sifat 
permainan, maka permainan rakyat dapat dibagi menjadi dua golongan besar, yaitu permainan 
untuk bermain dan permainan untuk bertanding. Penelitian ini bertujuan mengkaji bentuk dan 
nilai budaya permainan rakyat (permainan anak-anak) berpendekatan kualitatif dengan rancangan 
stud! kasus di Kabupaten Badung-Bali, dengan mengambil 12 desa/kelurahan dari 6 (enam) Kecamatan. 
Jenis permainan rakyat (permainan anak-anak) yang dikaji, diantaranya: Poh-Pohan (Memetik 
Mangga), Mecingklak, Meong-Meongan, Mencar, Main K i , Jaran Teji, Makering-Keringan, 
Macepatan Nengkleng, Matembing, Metajog, Lelipi Ngalth Ikuh dan Mepiyak-piyakan. Permainan 
ini umumnya dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap pertama melakukan persiapan, 
tahap kedua pelaksanaan dan tahap ketiga konsekuensi kalah mehang sesuai kesepakatan pemain. 
Sedangkan nllai-nilai budaya yang terkandung dalam permainan anak-anak tersebut, seperti: nilai 
kebersamaan dan kesetiaan, kejujuran, estetika dan kreativitas, disiplin, serta nilai hiburan dan 
olah raga. . , , . 

Analysis of Form and Cultural Value of 
the Balinese People's Games in Badung Regency 

People's games are one form of folklore, as they are spread tlirough spoken tradition. Games cannot be 
separated from children. Games and children are two spheres which cannot be separated. Games refer to 
things which are pleasing; children spend most of their time playing. Based on the nature of games, they can 
be mainly classified into two: those whicli are played for ftm and those which are played for competition. This 
study aims at analyzing the form and cultural value of the people's games using qualitative approach. It is a 
case study conducted in Badung Regency, Bali; however, only twelve villages/administrative villages from 
six districts were taken. The children's games which were analyzed were Poh-Pohan (Picking Mangoes), 
Mecingklak, Meong-Meongan, Mencar, Main Ki, Jaran Teji, Makering-Keringan, Macepetan Nengkleng, 
Matembing, Metajog, Lelipi Ngalih Ikuh and Mepiyak-piyakan. They \yere generally performed through 
several stages: the first stage during which preparation was made; the second stage during which the games 
were performed; and the third stage during which the loser and the winner were informed, depending on the 
agreement already made. The cultural values they contained were: togetherness, loyalty, honesty, aesthetics 
and creativeness, discipline, physical exercise and amusement. 

Keywords: Form and cultural value, and folk game 
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Sccara obyekt i f setiap etnis di dunia dapat 
4ipastikan memi l ik i permainan rakyat baik 
dbfaun arti aktivitas bermain maupun bertanding, 
Unlversal isme dalam permainan rakyat terutama 
dmpaX dipahami dari usahanya memenuhi salah 
situ atau beberapa fungsi kebudayaan, antara 
liin sebagai wahana rekreasi sosial , melatih 
kecekatan gerak otot, mengembangkan daya 
faerpikir, pedadogi dalam arti membina j i w a 
sportif. dan tidak jarang dijumpai untuk 
memenuhi fungsi mengambil hati (placate) 
scrta menghibur roh-roh halus yang mereka 
yak in i ada (Dananjaya, 1998: 1991). . 

Berbicara masalah permainan, maka pikiran 
kita selalu mengaitkannya dengan anak-anak. 
Permainan dan anak merupakan dua dunia yang 
tidak dapat dipisahkan. Permainan merupakan 
sesuatu yang menyenangkan, hampir sepanjang 
waktu kehidupannya anak selalu dalam kondisi 
bermain. Apabi la ada seorang anak yang duduk 
termenung tanpa melakukan apa-apa dapat 
dipastikan bahwa anak tersebut sudah tidak 
dalam keadaan normal, mungkin sedang sakit 
f is ik maupun psikis atau keduanya (Ar ikunto , 
1993: 1). Permainan yang pertama ka l i dijumpai 
oieh anak adalah permainan rakyat yang 
diperoleh secara turun menurun. Jadi secara 
alamiah anak akan bermain dengan permainan 
rakyat yang dijumpai dil ingkungannya, di 
samping juga permainan yang lain. ; ;'.s-y; 

Permainan anak-anak merupakan salah 
satu aset budaya bangsa yang harus tetap 
dilestarikan. Maksud pelestarian adalah 
menjaga agar permainan anak-anak tetap ada, 
dan akan lebih baik iagi j i k a permainan anak-
anak dapat berkembang. Ar t inya , di samping 
permainan anak-anak tetap hidup di masyarakat 
pendukiingnya, juga ada upaya agar permainan 
tersebut tidak statis, namun dapat berkembang 
sesuai perkembangan j aman . A k a n tetapi 
fccnyataan seperti itu sulit d i lakukan. Mengapa 
Dewasa ini dengan adanya arus globaiisasi 
yang dirasakan oieh dunia termasuk Indonesia 
•enyebabkan terjadinya perubahan tata n i l a i 
lakyat yang di dukung oieh hadirnya produk-
produk modern mempengaruhi keberadaan 
permainan rakyat. H a l yang serupa j uga 
diungkapkan oieh Soekirman (dalam Les ta r i , 
2005: 4 ) bahwa di samping akibat pengaruh 

globaiisasi , h i langnya permainan anak-
anak j uga diakibatkan oieh beberapa faktor 
yai tu faktor historis, faktor kebijakan dalam 
pendidikan formal, faktor hilangnya prasarana 
serta terdesaknya dengan permainan import 
yang lebih modern. Dar i segi historis, selama 
perang kemerdekaan dimana kondisi pada saat 
itu perhatian ki ta tertumpu pada revolusi f is ik 
sehingga unsur bermain diiupakan. Selain itu, 
kebijaksanaan pendidikan sekarang ini yang 
lebih mengutamakan kepada j en i s pendidikan 
teknis, sehingga permainan anak-anak sering 
diiupakan. Hi langnya permainan anak-anak 
juga diakibatkan oieh perkembangan perumahan 
yang semakin menjamur di daerah pinggiran 
perkotaan maupun di perkotaan mengakibatkan 
lahan bermain semakin berkurang. 

Melihat beberapa kendala yang dihadapi oieh 
keberadaan permainan rakyat yang dimainkan 
anak-anak, maka perlu k i ranya ada upaya agar 
permainan anak-anak tetap diakui , dihargai dan 
diminati terutama oieh masyarakat pendukung 
permainan tersebut, sebab permainan anak-anak 
mempunyai arti yang sangat penting dalam 
pendidikan budaya bangsa, terutama untuk 
menanamkan n i l a i -n i l a i budaya, norma-norma 
sosial serta pandangan hidup dalam masyarakat 
serta l ingkungan dalam arti yang luas. Untuk itu 
yang menjadi fokus penelitian ini adalah bentuk 
dan nilai budaya yang terkandung dalam permainan 
rakyat (studi kasus pada permainan anak-anak di 
Kabupaten Badung). 

Penelitian ini berpendekatan kualitatif dengan 
rancangan studi kasus. L o k a s i penelitian di 
Kabupaten B a d u n g - B a l i . Secara administratif 
Kabupaten Badungterbagi menjadi 6 (enam) wilayah 
Kecamatan yang terbentang dari bagian Utara ke 
Selatan yaitu Petang, Abiansemal, Mengwi, Kuta, 
Kuta Utara, dan Kuta Selatan. A lasan dipilihnya 
Kabupaten Badung, karena 1) memiliki permainan 
anak-anak yang cukup banyak dan bervariasi, 2) 
sekitar tahun 1990an Kabupaten Badung sering 
dipakat sebagai tempat penelitian oieh orang-
orang yang menjadikan jenis permainan ini sebagai 
topik pembentukan karakter, 3) di Kabupaten 
Badung banyak berdiri sanggar-sanggar seni 
(seperti seni tari dan karawitan) dijadikan tempat 
pembinaan dolanan bilamana ada kegiatan Pesta 
Kesenian Ba l i , 4) sanggar-sanggar seni yang ada di 
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Kabupaten'Badung pernah dijadikan contoh oieh 
Dinas Kebudayaan Provinsi Ba l i dalam pembinaan 
permainan rakyat Ba l i (wawancara dengan Wayan 
Persib pada tanggal 30 Juli 2011, di rumahnya Br. 
Bene Kawan, Blahkiuh, Abiansemal). 

Desa yang dipi l i l i sebagai lokasi penelitian 
terbatas pada dua desa dari masing-masing 
kecamatan. Alasan pern i l ihan adalah berdasarkan 
letak desa masih termasuk pedesaan yang 
masih mengenal permainan anak-anak, karena 
desa tersebut masih memi l ik i sanggar-sanggar 
(tempat kursus) seni. khususnya seni pertunjukan 
(tari dan tabuh) masih ak t i f membina permainan 
anak-anak untuk dijadikan bentuk dolanan 
j i k a ada Pesta Kesenian B a l i . Begi tu pula dari 
masing-masing desa ini sudah ada sekolah T K 
(Taman K a n a k - K a n a k ) sampai dengan Sekolah 
Menengah Umum, diharapkan para pendidik 
maupun tokoh masyarakat dapat mengajarkan 
permainan anak-anak yang masih dikenal yang 
terdapat di daerah tersebut. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah, para 
siswa, para guru ( T K dan S D ) , seniman dan 
diperkuat dengan informan yang mengetahui 
pennainan rakyat di masing-masing desa lokasi 
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik observasi, wawancara, analisis dokumen-
dokumen dengan bantuan alat perekam untuk 
mendokumentasikan proses permainan yang sedang 
berlangsung.Analisisdatabersifatdeskriptif,melalui 
tiga jalur kegiatan yang merupakan satu kesatuan 
(saling berkait) yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan verivikasi. • ' 

P E R M A I N A N R A K Y A T 

C i r i Permainan R a k y a t 
Berdasarkan perbedaan sifat permainan, maka 
permainan rakyat dapat dibagi menjadi dua 
golongan besar, yai tu permainan untuk bermain 
dan permainan untuk bertanding. Kedua 
golongan permainan ini mempunyai c i r i - c i r i 
yang ada pada semua jen i s permainan rakyat. 
Adapun c i r i - c i r i permainan rakyat secara umum 
adalah sebagai berikut: 1) terorganisasi; 2 ) 
harus dimainkan paling sedikit oieh dua orang 
peserta; 3) perlombaan; 4 ) mempunyai kr i ter ia 
yang menentukan siapa yang menang dan siapa 
yang kalah; 5) menentukan unsur f is ik ; 6) 

menggunakan bahasa, lagu untuk menyampai-
kan maksud; 7) menggunakan sarana untuk 
bermain; dan 8) mempunyai peraturan 
permainan yang telah diterima bersama oieh 
para pesertanya. 

Fungsi Permainan R a k y a t 
Fungsi permainan sering dimanfaatkan untuk 
sarana interaksi pembelajaran, terutama bagi 
anak-anak. Fungs i permainan ini didasarkan 
atas pertimbangan pemanfaatannya bagi anak-
anak. Demikiah pula halnya dengan permainan 
rakyat, manfaatnya bagi anak-anak tidak dapat 
diragukan lagi . Bahkan dapat digunakan sebagai 
alat pendidikan yang utama, karena dapat 
menumbuhkan sikap sosial dalam bermasyarakat, 
mengembangkan fantasi dan bakat. Selain itu, 
permainan j uga dapat mendatangkan berbagai 
macam perasaan: senang dalam bermain dan 
terhibur. Bahkan dalam permainan beregu 
atau keiompok dapat menumbuhkan rasa 
tanggung j a w a b dan d is ip l in karena anak-anak 
harus mentaati peraturan. H a l tersebut diatas 
tampaknya selaras dengan pandangan Stone 
(1995) yang mengatakan bahwa permainan 
merupakan sarana untuk membantu pertumbiihan 
sosial anak. D a l a m bermain anak-anak akan 
belajar bernegoslasi, memecahkan konfl ik, 
permasalahan, bertenggang rasa, berlatih 
bersabar, bekerja sama, tolong menolong dan 
sefaagainya. Permainan j uga dapat membantu 
perkembangan emosi anak (Storm dan Stone, 
1995). Ha l in i membuktikan adanya hubungan 
antara permainan dengan berkurangnya rasa 
cemas. Bag i anak, bermain merupakan tempat 
pelarian yang nyaman dan tempat mereka 
mengontrol dunia mereka, pikiran, perasaan 
anak dapat dipahami dengan baik dan tercipta 
konteks yang aman untuk perkembangan emosi 
mereka. Secara tidak langsung permainan rakyat 
merupakan salah satu rekreasi atau hiburan 
bagi yang memainkannya. Dan segi emosional, 
dengan bermain dapat menumbuhkan rasa 
senang serta bebas. Pada akhirnya kegembiraan 
anak-anak dalam bermain akan mempengaruhi 
pula bagi tumbuh kembangnya kepribadian 
serta mental anak. 

Nilai Budaya dalam Permainan Rakyat 
Ni la i budaya adalah seperangkat aturan yang 
teroganisasikan untuk membiiat pil ihan-
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pilihan ,dan mengurangi konf l ik dalam suatu 
!E25yarakat. Menurut Koentjaraningrat (1987: 
S . ni lai budaya dapat berfungsi sebagai 
pedoman hidup manusia di dalam masyarakat. 
Ni la i -n i la i tersebut menjivvai semua pedoman 
>ang mengatur tingkah laku warga kebudayaan 
>2iig bersangkutan. Pedoman tingkah laku 
ita berupa: adat istiadat, sistem norma, etika, 
moral, sopan santun, pandangan hidup, ideologi 
pribadi, ideologi nasional, dan Ia in- la in . 

Hubungan kebudayaan dengan permainan 
rakyat dapat dilihat bahwa permainan rakyat 
merupakan hasil karya manusia. Sedangkan 
kebudayaan adalah seluruh sistem, gagasan, 
tindakan, dan hasi l ka rya manusia dalam rangka 
kehidupan masyarakat yang dijadikan mi l ik 
sendiri dengan proses belajar (Koentjaraningrat, 
1986:180). N i l a i -n i l a i yang terkandung dalam 
kebudayaan sangat diperlukan dalam usaha 
mencerdaskan kehidupan bangsa terutama upaya 
mewujudkan manusia seutuhnya. Permainan 
rakyat seperti juga halnya olahraga tradisionai 
yang berakar dan berkembang dimasyarakat 
perlu dilestarikan dan dikembangkan terus 
menerus sehingga dapat memperkaya khasana 
kebudayaan daerah. D i samping itu anak-anak 
yang lebih mencintai jenis- jenis permainan 
yang berakar dan berkembang di daerah sendiri , 
dikemudian hari mereka merasa terpanggii 
untuk melestarikannya, karena bernilai tinggi 
bagi pembentukan watak dan kepribadian yang 
khas. Mengenal dan mencintai kebudayaan 
daerah bukan berarti ki ta membiarkan dir i 
tercekam pada n i la i -n i la i sosial budaya yang 
bersifat feodal dan kedaerahan yang sempit, 
meiainkan dapat mempertebal rasa harga dir i 
dan kebanggaan nasional. 

Permainan Anak-Anak di Bali 
Mengumpulkan dan menyusun bahan-bahan 
mengenai permainan anak-anak khususnya yang 
terdapat di daerah B a l i dirasakan amat penting. 
Hal tersebut disebabkan oieh adanya hubungan erat 
antara permainan anak-anak dengan kebudayaan itu 
sendiri. Berkenaan dengan itu, pengumpulan bahan-
bahan permainan anak-anak diharapkan menjadi 
sumber informasi bagi pengembangan kebudayaan 
nasional. Sebagai daerah Provinsi yang relatif kecil 
dengan mayoritas penduduknya adalah suku bangsa 

Ba l i , permainan dilakukan oieh anak-anak Ba l i , 
namun juga sering dilakukan oieh anak-anak yang 
berasai atau bukan dari suku Ba l i . Hal ini dapat 
dimengerti karena masyarakat anak-anak yang 
bermain di B a l i tidak pemah membeda-bedakan asa! 
usul para pemainnya. Menurut Made Taro pemilik 
sanggar "Kukumyuk", mengatakan bahwa pada 
umumnya sanggar-sanggar permainan anak-anak 
yang ada di B a l i , kegiatan sanggamya diarahkan 
kepada penanaman nilai-nilai budaya lokai dan 
universal yang meliputi tiga bidang kegiatan yaitu: 
bernyanyi, bermain dan bercerita. Melalui proses 
learning to know, learning to do, learning to be 
dan learning to live together, diharapkan anak-anak 
tidak hanya menghafal materi-materi yang diberikan 
tetapi juga menghayati, menyikapi dan berprilaku 
luhur sesuai dengan cita-cita bangsa. Materi-
materi itu diaktulisasikan dan dikembangkan dalam 
bentuk bunga rampai budaya bangsa (multicultural 
education) sehingga tertanam sikap kehidupan 
yang beridentitas budaya dalam suasana Bhineka 
Timggal Ika. Variasi yang ada dalam permainan 
anak-anak di daerah B a l i pada umumnya nampak 
terutama dari sudut dialektikanya. D i samping itu 
juga disebabkan oieh adanya diagium desa-kala-
patra yang seringkali menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dengan perbedaan perilaku anak-anak. 

K A J I A N B E N T U K D A N N I L A I B U D A Y A 
P A D A P E R M A I N A N A N A K - A N A K 

D I K A B U P A T E N B A D U N G 

Bentuk Permainan Anak-anak 
1. Permainan anak-anak di Petang 
Jenis permainan yang dikaji di Kecamatan Petang 
adalah Poh-Pohan (memetik mangga) mewakili 
desa Petang dan permainan bentuk bertanding 
(game) yaitu Mecingklak dari Desa Sekar Mukti. 
Ka ta poh-pohan berasai dari kata poh yang 
berarti mangga. Be rma in poh-pohan berarti 
bermain mangga-manggaan. Permainan in i 
menceritakan tentang sekelompok anak-anak 
yang ingin memetik buah mangga. Setiap saat 
mereka bertanya, apakah mangga sudah bisa 
dipetik? Mereka dengan sabar harus meminggu, 
mulai saat menanam sampai berbuah ranum. 
Bentuk permainannya berupa bercerita, 
bernyanyi, bermain dengan melalui tahapan 
persiapan, pelaksanaan dan konsekuensi kalali 
menang sesuai kesepakatan pemain. 
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Istiiah Maci/igklak berasal dari kata ''cingklak" 
mendapat awalan me. Kata cingklak merupakan 
padan kata cangkik yang berarti menaban 
dengan telapak tangan tentang sesuatu yang 
jatuh dari atas. Misalnya, jambu, mangga, mata 
uang logam, bola kecil, dan sebagainya yang 
dilemparkan ke atas. Bentuk permainannya 
berupa bermain dengan melalui tahapan 
persiapan, pelaksanaan dan konsekuensi kalah 
menang sesuai kesepakatan pemain. 

2. Permainan anak-anak di Abiansemal 
Desa yang mewakili Kecamatan Abiansemal 
adalah Desa Blahkiuh dengan Jenis permainan 
Meong-Meongan dan Desa Bongkasa dengan 
permainan Mencar. Permainan Meong-meongan 
atau Kucing-kucingan mirip seperti permainan 
"Harimau Mengejar Kijang". Permainan ini 
melukiskan seekor Harimau mengejar Kijang 
sampai tertangkap. Dalam permainan Meong-
meongan atau Kucing-kucingan, Meong 
artinya kucing. Permainan ini melukiskan 
seekor Kucing mengejar Tikus. Kalau Kucing 
berhasil menangkap Tikus, maka si Tikus boleh 
dimangsa. Namun, si Tikus walaupun hewan 
yang kecil sulit pula tertangkap, karena Tikus 
mempunyai banyak sarang, tempat bersembunyi 
yang dibuatkan oleh teman-temannya. 

Mencar berarti menangkap ikan dengan pencar. 
Pencar adalah jala ikan berbentuk kerucut, dibuat 
dari benang yang dirajut. Kalau dilepas dalam 
air bentuknya menjadi seperti lingkaran dan 
dapat mengurung ikan-ikan yang bergerombol. 
Ikan-ikan yang bergerombol itu selalu berusaha 
menghindar dari sergapan pencar yang dilepas 
oleh nelayan. Kadang-kadang juga menerobos 
menembusjala,jikalautahudirinyasudah masuk 
perangkap. Gerak-gerik ikan yang berusaha 
menghindar dan menerobos pencar itu amat 
menarik dimainkan dalam bentuk permainan 
(Taro, 1993: 47). Bentuk permainannya berupa 
bercerita, bernyanyi, bermain dengan melalui 
tahapan persiapan, pelaksanaan dan konsekuensi 
kalah menang sesuai kesepakatan pemain. 

3. Permainan anak-anak di Mengwi 
Desa yang mewakili Kecamatan Mengwi adalah 
Desa Beringkit dengan jenis pertandingan (game) 
Main Ki dan desa Kapal dengan jenis pertandingan 
(game) Jaran Teji. Kata Main Ki diperkirakan 

berasal dari main kaki, lalu disebutkan ki saja. 
Alat-alat permainan Ki ini dibuat dari daun-
daunan, bunga kamboja, yang diikat dengan tali 
atau karet dan dimainkan dengan telapak kaki 
yang ditendang ke arah atas. 

Jaran Teji adalah sejenis kuda yang kuat, sering 
dipakai oleh orang-orang Arab zaman dahulu 
untuk membawa beban yang berat, berpacu 
dan berkelana jauh. Permainan Jaran Teji ini 
merupakan permainan yang sifatnya bertanding 
antara dua kelompok pemain yang berdasarkan 
suatu perjanjian, sebelum permainan itu 
dimulai. Bentuk permainannya berupa bermain 
(bertanding) dengan melalui tahapan persiapan, 
pelaksanaan dan konsekuensi kalah menang sesuai 
kesepakatan pemain. 

4. Permainan anak-anak di KutaUtara 
Desa yang mewakili Kecamatan Kuta Utara adalah 
Desa Kerobokandenganjenis permainan MaA:ermg-
Keringan dan Desa Kerobokan Kelod dengan 
permainan Macepaian Nengkleng. Mangkring-
kringan adalah sebuah kata ulang bersambung 
dalam bahasa Bal i yang kata dasarnya adalah 
"kring' mendapat awalan ma dan akhiran an serta 
perulangan bunyi maka menjadilah ma + kering 
-keringan + an menjadi makering-keringan. 
Arti kata ''kring" sesungguhnya adalah nyering, 
ngering (kata kerja) berarti mengeluarkan suara 
nyaring. Mengatakan kata kring menjadi dasar 
kata dari permainan ini, karena suara yang 
nyaring saking gembiranya. Suasana menjadi 
riuh dengan suara yang nyaring maka lama-
lama permainan tersebut diberi nama makering-
keringan. 

Mecepatan Nengkleng artinya siapa cepat dia 
dapat adalah lain kata dari sebuah olah raga 
tradisional yang disebut macepet-cepetan. Asal 
kata cepet berarti cepat. Siapa yang paling cepat 
mengenai sasaran, dialah yang mendapatkan 
kemenangan. Setiap pemain harus nengkleng, 
artinya berdiri dengan satu kaki. Kaki yang 
satu lagi dipegang dengan tangan yang sesisi. 
Misalnya kalau berdiri dengan kaki kanan, maka 
kaki kir i dipegang dengan tangan kiri pemain itu 
sendiri. Pemain tidak dibenarkan mengganti kaki 
pada waktu pertandingan berlangsung. Bentuk 
permainannya berupa bermain (bertanding) 
dengan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan 
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dsn konsekuensi kalah menang sesuai kesepakatan 
T e ~ a i n . 

5 Permainan anak-anak di Kuta Selatan 
Desa > ang mewakili Kecamatan Kuta Selatan adalah 
Desa Buaiu dengan jenis permainan Matembing 
dan Desa Peminge dengan permainan Metajog. 
Matembing pada mulanya dilakukan dengan 
melempar sasaran yang ditetapkan dengan batu 
(pecahan genteng) secara bergantian. Siapa 
j'ang paling banyak mengenai sasaran dialah 
pemenang. 

Permainan Metajog, alat-alatnya terdiri dari dua 
batang bambu yang panjangnya untuk anak-
anak kira-kira 1,60 - 1,75 m, dan untuk orang 
dewasa 1,80 - 2,00 m. Ukiiran besarnya harus 
sesuai dengan genggaman tangan, kuat, lurus, 
dan umurnya cukup tua. Kira-kira pada sepertiga 
bagian dan pangkal bambu, dipasang penjekan 
yaitu tempat berpijaknya kaki. Penjekan dibuat 
dari kayu yang berbentuk siku-siku. Satu sisi 
merupakan bagian pijakan kaki sedangkan sisi 
lainnya diikatkan pada bambu. Jumlahpenjekan 
Juga dua buah dipasang masing-masing sama 
tinggi pada kedua batang bambu tadi. Ukuran 
bagi sisi yang menjadi pijakan kaki sebesar 
telapak kaki. Bentuk permainannya berupa 
bermain (bertanding) dengan melalui tahapan 
persiapan, pelaksanaan dan konsekuensi kalah 
menang sesuai kesepakatan pemain. 

6. Permainan anak-anak di Kuta 
Desa yang mewakili Kecamatan Kuta adalah Desa 
Kuta dengan jenis permainan Lelipi Ngalih Ikuh 
dan Desa Tuban dengan permainan Mepiyak-
piyakan. Permainan Lelipi Ngalih Ikuh berasa! 
dari kata "Lel ip i" = ular; ngalih = mencari; ikuh 
= ekor) artinya ular mencari ekornya. Gerakan 
permainan ini inti pokoknya adalah menghindari 
gigitan ular. Pemain yang berada paling depan 
berperan sebagai kepala ular, dialah yang akan 
berusaha menangkap atau menyentuh pemain 
yang berada paling belakang (sebagai ekor 
ular). Menangkap dibayangkan sebagai gigitan 
ular. Oleh karena itu menghindari tangkapan 
(gigitan), pemain harus berusaha lari atau kalau 
terlalu terdesak harus membuat gerak gerakan 
yang dapat menghindari diri dari tangkapan 
(gigitan ular). 

Mapiyak-piyakan berasal dari kata piyak yang 
maksudnya duduk dengan membukakan kaki 
lebar (dua pemain berhadapan) dan gerakan 
meloncat dilakukan oleh pemain lain. Dari latar 
belakang sosial budaya, masyarakat tradisional 
terutama yang di pedesaan masih banyak harus 
bergelut dengan alam dalam kehidupan sehari-
harinya. Untuk menyeberangi kali kecil kadang-
kadang mereka harus meloncat karena belum ada 
jembatan. Bahkan kadang-kadang mereka harus 
melewati atau meloncati semak-semak kecil 
untuk menyeberang ke suatu tempat. Anak-anak 
berusaha ikut merasakan betapa suka dukanya 
para orang tua mereka bergaul dengan alam, 
seperti bagaimana seharusnya orang melompati 
sebuah pagar untuk menuju ke suatu seberang, 
melewati atau meloncati semak-semak kecil 
untuk menyeberang ke suatu tempat. Hal 
seperti ini riipa-rupanya sangat mendidik anak-
anak agar adanya kesinambungan pengalaman 
para orang tua dengan anak-anaknya. Bentuk 
permainannya berupa bercerita, bernyanyi, 
bermain dengan melalui tahapan persiapan, 
pelaksanaan dan konsekuensi kalah menang sesuai 
kesepakatan pemain. . • • ; v , = ;*j „-

N I L A I BUDAYA YANG T E R K A N D U N G 
. D A L A M P E R M A I N A N ANAK-ANAK 

D I K A B U P A T E N BADUNG 

Nilai Budaya dalam Permainan Anak - Anak 
1. Nilai kebersamaan dan kesetiaan 
Semua jenis permainan rakyat Bali adalah 
permainan yang bersifat sosial. Salah satu 
fungsi permainan rakyat tersebut adalah untuk 
mengadakankomunikasi,baikdenganlingkungan 
alam maupun lingkungan sosialnya. Komunikasi 
itu sendiri dimaksudkan untuk menciptakan rasa 
kebersamaan di antara kelompok orang yang 
terlibat di dalam permainan tersebut. Selain 
nilai kebersamaan, nilai kesetiaan juga memiliki 
kedudukan yang sangat penting. Kebersamaan 
tidak akan tercapai bila tidak ada kesetiaan di 
antara suatu kelompok orang atau masyarakat. 
Dalam masyarakat Bal i nilai kesetiaan ini bahkan 
memiliki nilai yang sangat tinggi. Kesetiaan 
bahkan sering diartikan sebagai kebenaran. 
Pengkhianatan (sebagai lawan kesetiaan) justru 
sangat dikutuk dan dibenci. Dalam ajaran 
agama Hindu misalnya disebutkan satyam 
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eva jaytite yang berarti bahwa kesetiaan atau 
kebenaran senantiasa jaya (menang). Seperti 
daiam permainan poh-pohan, para pemain 
pengeleb berbaris tanpa putus-putusnya sambil 
menyanyikan lagu poh-pohan. Tiap pemain 
memegang pinggang atau punggung pemain di 
depannya, ini jelas-jelas menyiratkan akan pesan 
simbolik bahwa kebersamaan merupakan modal 
dasar agar pengalih tidak dapat memenangkan 
permainan. Poh-pohan juga berfungsi sebagai 
pengetahiian dasar tentang proses pertumbuhan 
pohon mangga, mulai menanam, berbunga, 
berbuah dan ranum, sehingga boleh dipetik. 
Larangan untuk tidak memetik buah yang belum 
matang, karena rasanya pahit dan asam dapat 
meriisak penit, merupakan proses pembelajaran 
akan kesehatan. Tentu dalam permainan ini 
ditanamkan rasa kebersamaan, terutama di 
antara sesama anggota kelompok. 

2. Nilai sportivitas dan kejujurqn 
Semua jenis permainan anak-anak menjunjung 
tinggi nilai-nilai sportivitas dan kejujuran. Hal 
itu terkait dengan sistem nilai yang lebih tinggi 
yang dijiwai dari permainan rakyat yang ada di 
Bal i , yaitu hukum karmaphala. Dalam hukum 
karmaphala tersebut diyakini bahwa perbuatan 
baikakanmendatangkankebaikandansebaliknya 
perbuatan tidak baik akan mendatangkan 
ketidakbaikan bagi yang melakukannya. Ajaran 
akan hasil dari perbuatan tidak saja diajarkan 
melalui cerita, tetapi dilakukan melalui media 
permainan. Tiap-tiap permainan anak-anak 
tersebut masing-masing memiliki aturannya 
sendiri. Setiap pemain yang terlibat dalam 
permainan tersebut harus mentaati peraturan 
yang berlaku di dalamnya. Bagi yang melanggar 
aturan yang telah disepakati bersama, yang 
berbuat curang, tidak sportif atau tidak Jujur, 
memang tidak dikenai sanksi hukuman tertentu, 
namun dalam permainan berikutnya orang yang 
melanggar aturan, curang, dan tidak jujur tidak 
akan pernah diajak bermain lagi, sampai yang 
bersangkutan dapat mengubah prilakunya. 
Artinya, mereka yang pernah melalukukan hal-
ha! yang dianggap kurang sportif maka pertama-
tama mereka akan dikenakan sangsi sosial untuk 
tidak dilibatkan dalam permainan sejenis pada 
waktu berikutnya. 
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3. Nilai estetika dan kreativitas 
Estetika berkaitan dengan aspek keindahan 
yang dimiliki oleh sesuatu atau oleh seseorang. 
Konsepsi estetika meliputi tiga aspek, yaitu 
baik, benar, dan indah. Menurut Mazhab 
Skolastik, segala sesuatu yang ada, sejauh itu 
ada, bersifat timggal, benar, baik, dan indah. 
Tunggal berarti bahwa sesuatu itu menampakkan 
dirinya sebagai satu kesatuan yang bulat; 
benar berarti dapat diraih oleh akal budi; baik 
berarti dapat mengimbau pada kemauan kita 
untuk dilaksanakan; dan indah berarti menarik 
untuk dipandang. Keempat aspek tersebutlah 
yang tercakup ke dalam konsep estetika. 
Kreativitas adalah daya cipta yang dimiliki 
seseorang sehingga bisa melahirkan sesuatu 
yang baru baik dalam tataran nilai (gagasan), 
prilaku, maupun hasil karya nyata. Jenis-
jenis permainan anak-anak seperti poh-pohan, 
mecingklak, dan yang lainnya jelas merupakan 
suatu bentuk kreativitas. Selain merupakan 
bentuk kreativitas di dalamnya juga terkandung 
nilai-nilai estetika. 

4. Nilai disiplin 
Disiplin merupakan suatu sikap batin seseorang 
yang taat terhadap berbagai aturan yang ada. 
Untuk mencapai keadaan disiplin diperlukan 
latihan-latihan dan pembiasaan yang dipupuk 
sejak seseorang masih kanak-kanak. Seperti 
penuturan Made Persib (wawancara hari Minggu, 30 
Juli 2011 dirumahnya Br. Beneh Kawan, Blahkiuh, 
Abiansemal) bahwa permainanan anak-anak sangat 
berpengaruli positif pada perkembangan mental 
anak-anak pada waktu mereka bermain. Banyak 
anak-anak binaannya yang sebelumnya mereka 
nakal, melawan, maias, dapat berhasil menjadi anak 
yang penuh perhatian, rajin yang disebabkan ikut 
bergabung dalam permainan anak-anak. Berbagai 
jenis permainan anak-anak yang ada, merupakan 
sarana pembentukan disiplin bagi seorang 
anak, sebab setiap permainan memiliki aturan 
bermain, meskipun aturan-aturan tei'sebut tidak 
tertulis. Aturan dalam permainan rakyattersebut 
merupakan seperangkat konvensi yang telah 
disepakati bersama, oleh sebab itu setiap orang 
yang ikut bermain secara sukarela harus tunduk 
kepada aturan-aturan yang telah ditetapkan. 
Apabila seseorang melanggar peraturan yang 
telah disepakati bersama itu, maka ia akan 
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pendapalkan hukuman atau sanksi dari teman-
temannya. yaitu ia tidak diajak bermain lagi 
dalam permainan itu sampai ia meiiunjukkan 
kcsadarannya untuk mau mematuhi peraturan 
> u g ada. > V 

5 Nilai hiburan dan olah raga 
Hampir semua jenis permainan anak-anak 
Memiliki fungsi sebagai hiburan bagi anak. 
Dunia anak selalu diliputi dengan suasana riang 
dan gembira, kaya variasi, dan merasa terhibur. 
Keadaan ini dapat membantu anak untuk 
bcrpikir bebas lepas tanpa ikatan maupun beban 
sedikitpun. Dari segi fisik permainan anak-anak 
tersebut banyak menggunakan kegiatan yang 
•engharuskan bagi pemainnya untuk berlarian 
y n g dapat berfungsi memperkokoh otot-
otot kaki dan tangan anak. Dengan demikian 
permainan anak-anak sangat sarat dengan 
nilai-nilai yang sangat baik dan berguna bagi 
perkembangan fisik dan mental anak. 

SIMPULAN 

Permainan rakyat merupakan salah satu 
bentuk (genre) dan folklor yang tervvujud dan 
disebarluaskan melalui tradisi lisan. 

Berdasarkan sifatnya permainan rakyat 
dibedakan antara permainan untuk bermain dan 
permainan untuk bertanding. Permainan rakyat 
baik dalam arti bermain maupun bertanding 
pada hakikatnya merupakan wadah anak belajar 
menyesuaikan fisik mereka terhadap lingkungan 
alam dan sosial, belajar membentuk tindakan 
berkepribadian, mewujudkan tindakan berpola, 
Jan belajar proses pembudayaan. 

Secara spesifik permainan rakyat Ba l i , tidak 
saja bertujuan memenuhi fungsi hiburan dan 
olah raga, tetapi juga berfungsi sebagai wahana 
menjalin hubungan pertemanan, memantapkaii 
dimensi religius, menanamkan pentingnya 
menghargai nilai kebersamaan dan kesetiaan, 
nilai kejujuran, estetika dan kreativitas serta 
disiplin. Kesemuanya ini merupakan nilai-
nilai yang sangat baik dan berguna untuk 
memperkuat jati diri dan membentuk karakter 
untuk kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai 
tersebut tidak ditemukan dalam permainan 
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modern yang lebih menonjolkan individualitas 
dan cendrung menjadikan seseorang anak 
terpisah dari lingkungan sosial dan lingkungan 
alamnya. Oleh karena itu, permainan rakyat Bali 
(permainan anak-anak) sebagai salah satu asset 
budaya bangsa harus tetap dilestarikan. Maksud 
pelestarian adalah menjaga agar permainan 
anak-anak tetap ada, dan akan lebih baik lagi 
j ika permainan anak-anak dapat berkembang. 
Artinya, di samping permainan anak-anak tetap 
hidup o'i masyarakat pendukungnya, juga ada 
upaya agar permainan tersebut tidak statis, 
namun dapat berkembang sesuai perkembangan 
zaman. 
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